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Sistem Sosial dan Pendidikan

Gusnari
Dosen Jurusan Tarbiyah STAIN Datokarama Palu
Abstract:

As a social system, school is the accumulation of social
components that interact with each other and lake sleps
interdependently. As a societal community, school has such
elements as school principals, students, staffs, rules or social
norms. That interrelationship that occur between teachers and
students represents the concrete form of the classroom almosphere
and forms a social climate. From a functional-structuralist
perspective, school is like a small community that have an organic
power to regulate and manage the components they have.
Therefore, interactive relationships between persons in the
classroom, and between school and other components oulside it
reflects school'’s existence as an integral part of the community.

Kata Kunci: Sistem sosial, Sekolah, Komunikasi sosial

PENDAHULUAN

Perkembangan peserta didik merupakan suatu aspek pendidikan
dimana seorang guru dituntut untuk memahami dan mengawal dalam
setiap tahap perkembangan, agar proses pendidikan dapat berhasil sesuai
dengan apa yang diinginkan oleh pendidik dan peserta didik.
Perkembangan itu pun harus dikawal dalam semua lingkungan peserta
didik, meliputi: lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.
Lingkungan-lingkungan itu yang banyak mempengaruhi pola pikir dan
dan tingkah laku seorang peserta didik. Suasana yang diciptakan dari
lingkungan-lingkungan tersebut itu yang akan menjadi budaya bagi
peserta didik.

Pada masyarakat modern kehidupan manusia tidak pernah lepas
dari pergulatan aktivitasnya dengan organisasi. Secara historis,
keberadaan organisasi merupakan cerminan tingkat kemajuan masyarakat
yang sudah tinggi. Masyarakat tersebut telah mengembangkan satu
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bentuk perekat hubungan yang dinamakan solidaritas organik. Jepi
solidaritas ini merupakan bentuk solidaritas yang mengikat masyarak:;
sowpleks, masyarakat yang telah mengenal pembagian kerja S€cara rinc;
dan dipersatukan oleh rasa ketergantungan antar bagian. Tiap anggoty
menjalankan peran berbeda dan di antara berbagai peran tersebuyt
menumbuhkan rasa saling ketergantungan.

Dalam konteks pendidikan, kebudayaan sekolah mempunya;
pengaruh yang sangat besar terhadap pola perilaku anak didik, terutama
dalam- proses belajar mengajar. Ternyata apa yang dihayati oleh siswa
seperfi sikap dalam belajar, sikap terhadap kewibawaan, dan sikap
terhadap nilai-nilai tidak berasal dari kurikulum sekolah yang formal,
melainkan berasal dari kebudayaan sekolah itu. Maka dari tu, segala
aspek yang menjadi unsur sekolah berpengaruh pada pola pikir peserta
didik. Baik berupa lokasi sekolah, tata kelas, sistem sosial yang ada di
sekolah, dan lain sebagaimana.

Maka dari itu, sebagai studi kasus terhadap kajian ini, kita coba
membaca realita_yang ada di masyarakat sekolah hari ini, mengapa masih
banyak masyarakat yang tidak berminat untuk menyekolahkan putra-
putrinya di sekolah tertentu?. Apakah sistem sosial yang dibangun dalam
sekolah itu yang terimplementasikan dalam interaksi di kelas-kelas sudah
sesual dengan budaya dan kearifan lokal yang dimiliki oleh masyarakat
sekitar apa belum.

SISTEM SOSIAL DI SEKOLAH
Kelas sebagai Sistem Sosial

Sekolah merupakan institusi sosial yang tidak luput dari
pengaruh-pengaruh kebudayaan-kebudayaan. Sebagai institusi, sekolah
mempunyai sistem sosial, organisasi yang unik, termasuk pola interaksi
sosial diantara para anggotanya, yang selanjutnya disebut dengan
kebudayaan sekolah.

Dalam struktur kelas terdapat dalam perspektif sosiologi, kelas
merupakan bagian dari mikrososiologi yang menelaah kehidupan
kelompok sosial di sekolah dengan keseluruhan dinamika yang terjadi di
dalamnya. Di sana terdapat gabungan dari individu-individu yang
membentuk suatu kelompok sosial yang teratur dan memiliki fungsi dan
peran yang kompleks dalam kacamata pendidikan.
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Menurut Emile Durkheim, scbagaimana dikutip oleh Sanapiah
Faisal, bahwa kelas dikenal scbagai masyarakat kecil, moralitas yang
seimbang dengan besar ukuranya, corak clemen, dan fungsinya. Di pihak
lain, masyarakat kelas agak berbeda dengan masyarakat keluarga.
Masyarakat kelas lebih banyak mendekati kelas orang dewasa pada
umumnya. Dalam kenyataannya, jumlah orang dalam masyarakat kelas
relatif lebih besar dibandingkan dengan masyarakat keluarga.

Ruang kelas memenuhi standar definisi kelompok sosial karena
sekumpulan orang yang memiliki kesadaran bersama akan keanggotaan
dan saling berinteraksi (Horton dan Hunt, 1984). Hakikat keberadaan
kelompok sosial bukan tergantung dari dekatnya jarak fisik, melainkan
pada kesadaran untuk berinteraksi, sehingga kelas bersifat permanen dan
tidak hanya suatu agregasi atau kolektivitas semata. Pada akhirnya, peran
dan fungsi yang diembannya dalam struktur pendidikan lebih terjamin.

1. Struktur Sosial Kelas

Ruang kelas merupakan miniatur dari kelompok yang lebih besar,
yaitu masyarakat karena di sana.berkumpul_person-person dari latar
belakang status sosial dan ekonomi yang berbeda-beda, meskipun dengan
struktur profesi dan peran yang sama. Beberapa ciri khas struktur kelas
yang memiliki kesamaan dengan masyarakat adalah sebagai berikut:

Komposisi anggota heterogenitas adalah aspek umum yang
hampir selalu ada di kelas manapun. Di sana, selain latar belakang
kehidupan yang berbeda-beda, juga terdapat perbedaan jenis kelamin
(seksualitas) kecuali di sekolah khusus, keberagaman agama, sampai
pada karakteristik individu yang saling berlainan secara fisik maupun
psikis yang ditandai dengan perbedaan antar personalnya. Keberagaman
komposisi kelas merupakan warna yang biasa, seperti halnya dalam
masyarakat karena institusi pendidikan berlaku universal yang memberi
kebebasan bagi siapa saja yang memenuhi syarat untuk bergabung,.

Struktur birokratis berupa peran dan status di dalam kelas yang
majemuk itu, terdapat suatu tata aturan kelas yang diikat oleh sekolah dan
diperankan oleh wakil-wakil siswa yang disebut pengurus kelas. Lahirlah
berbagai “jabatan” yang terbentuk secara hierarkis sesuai dengan tugas
dan kewenangan mereka di dalam kelas, baik itu oleh guru yang berperan
sebagai wali kelas maupun siswa-siswanya yang terakumulasi dalam
jabatan ketua kelas, sckretaris, bendahara, dan seterusnya. Untuk
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pelestarian fungsi institusi dan segenap norma-norma kelas dan sekolah,
maka ditetapkan status birokratis dari unsur-unsur kelas yang
merepresentasikan anggotanya scbagai wujud dari masyarakat kecil.

2. Pola Komunikasi dalam Kelas

Komunikasi menjadi elemen penting dalam segala kegiatan
dikelas karena memungkinkan adanya pertukaran interaksi timbal balik
antara warga kelas (murid-murid ataupun murid-guru). Selain itu, artj
penting komunikasi dalam pencapaian tujuan belajar di kelas adalah
untuk mengkomunikasikan dan menyalurkan informasi dan keterampilan.

Konsekuensi logisnya, setiap kelas memerlukan adanya pola alur
komunikasi yang berjalan secara lancar dan efektif dari masing-masing
pihak. Aktivitas penyampaian informasi dari guru dijelaskan dalam
berbagai paparan tentang materi pelajaran beserta penjelasannya yang
kadang disertai dengan berbagai tugas dan pertanyaan yang disampaikan
kepada murid sebagai bentuk komunikasi dari guru. Sebaliknya siswa
dapat merespon dengan bertanya, menjawab, berdiskusi dengan teman
sekelas dan sebagainya, manapun dengan aktivitas di luar pelajaran.

Leavit mengatakan bahwasanya pemusatan ini dianggap karena
posisi pemimpinnya yang fungsi utamanya menerima, mengorganisasi
dan mengirim berita. Dalam hal ini, secara total terwujud dalam bentuk
kegiatan belajar kelas yang selama ini diterapkan, yaitu sentralisasi peran
guru -yang sangat besar. Selama ini, guru memang menjadi pusat
komunikasi kelas dan mendominasi setiap kegiatan penyaluran informasi
ini melalui penyampaian materi pelajaran, memberikan pertanyaan,
mendeskripsikan penjelasan dan lain sebagainya.

Model komunikasi secara terpusat ini mengandung beberapa
implikasi yaitu, pertama, struktur komunikasi kelas dimaksud paling
tidak memuaskan seluruh anggota kelompok, kecuali anggota yang paling
sentral (dalam hal ini adalah guru). Kedua, tipe kelompok ini dianggap
paling produktif dalam menyelesaikan secara tepat tugas-tugas yang jelas
strukturnya, akan tetapi hal ini sebenarnya merupakan hasil tindakan
orang yang memegang peranan sentral. Pola komunikasi kelompok ini
sangat terpusat (highly centralized group) tampak sangat teratur dan
efisien dikarenakan tindakan anggotanya yang pasif. Dengan kata lain,
komunikasi yang terbentuk hanyalah komunikasi dengan pemimpinny?
saja. Dalam sistem ini, pemegang peranan sentral akan banyak dapat

Jurnal Kependidikan dan Sosial Keagamaan
Vol. 18 No. 11 Oktober-Maret 2012/2013



Sistem Sosial dan ... 1007

belajar dan merasa puas dengan posisi dan kelompoknya akan tetapi
efeknya, individu lain tidak banyak memperoleh kesempatan untuk
belajar.
3. Iklim Sosial di Kelas

Kelas merupakan perwujudan masyarakat heterogen kecil dimana
di dalamnya terdapat variasi komposisi dan hubungan antarpersonal yang
melahirkan mekanisme interaksi sosial yang kontinu. Mekanisme ini
terus berlanjut dala lingkup sosialnya (di kelas) dan secara faktual
terakumulasi ke dalam bentuk-bentuk hubungan antara individu-individu
di dalam suatu kelas ataupun hubungan kelompok. Hal terpenting adalah
interelasi yang terjadi antara guru dengan murid yang melambangkan
bentuk konkret dari suasana kelas dan membentuk suatu iklim sosial.
Pembentukan iklim sosial kelas sangat bergantung pada variasi hubungan
guru-murid serta alur penerimaan informasi dan komunikasi yang
kesemuanya dinaungi dalam sebuah koridor gaya kepemimpinan dari
seorang guru, baik yang mengikuti kepemimpinan terpusat (sentralistik),
demokratis maupun gaya kepemimpinan yang memberi kebebasan penuh
(laissez faire) kepada para muridnya. Dari perpaduan itulah terbentuk
berbagai macam iklim sosial di kelas yang merefleksikan bentuk
hubungan vertikal kelas antara guru-murid dalam kegiatan belajar yang
sangat membantu keberhasilan siswa dalam belajar atau bersosialisasi.

Menurut Faisal dan Yasik (1985) terdapat enam aspek iklim
sosial yang timbul di kelas yaitu sebagai berikut:

a) Iklim Terbuka

Dalam iklim terbuka ini, tingkah laku guru menggambarkan
integrasi antara kepribadian seorang guru sebagai individu dan
peranannya sebagai pimpinan di dalam kelas. Dia selain memberikan
kritik, juga mau menerima kritikan dari para siswa. Hubungan guru
dengan siswa bersifat fleksibel sehingga suasana ini dapat mempertinggi
kreativitas siswa karena mereka dapat bekerja sama dan berkreasi tanpa
adanya beban mental. Kebijaksanaan yang diambil seorang guru biasanya
memberikan kemudahan bagi setiap siswa untuk melaksanakan tugasnya
dengan baik. Efeknya, setiap murid biasanya dapat memperoleh kepuasan
dalam melaksanakan tugas hubungan ini serta dapat memperlancar

jalannya organisasi di kelas maupun organisasi di sekolah yang lebih
luas,
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b) Iklim mandiri | .
Dalam bentuk ini, masing-masing mendasarkan pada kcmampuan

dan tanggung jawab yang mercka miliki. Para siswa mendapatk,,
kebebasan dari guru untuk mendapatkan kebebasan kebutuhan belajay
dan kebutuhan sosial mereka. Mereka tidak terlalu dibeban; dengan
tugas-tugas yang berat dan menyulitkan mereka. Untuk memperlancy,
tugas siswa, seorang guru membuat prosedur dan peraturan yang jelas,
yang dikomunikasikan di dalam kelas. Yang lebih esensial dalam iklim
mandiri ini, antara guru dan siswa bekerja sama dengan baik, penuh
tenggang rasa, dan penuh kesungguhan hati. Kepercayaan dan tanggung
Jawab masing-masing membuat guru memberikan kelongggaran-
kelonggaran sehingga kontrol yang ketat tidak diperlukan karena para
murid dipercaya memiliki moral yang cukup tinggi.
c) Iklim terkontrol
Dalam iklim terkontrol ini, titik sentral kebijakan seorang guru
adalah menekankan pada pencapaian prestasi siswa di kelas, tetapi di sisi
lain justru mengorbankan kepuasan kebutuhan sosial siswa. Oleh karena
tuntutan ini, para guru menjalankan komando mengajar secara kaku dan
keras serta siswa diharuskan menjalankan kegiatan belajar dengan keras.
Mereka akhirnya sibuk dengan kesibukannya sendiri-sendiri sehingga
tidak dapat mendapat kesempatan untuk membentuk hubungan kerja
yang lebih akrab dan sosialitas tinggi. Hubungan pribadi sesama siswa
jarang dilaksanakan karena mereka sibuk dengan pekerjaan atau tugas
mereka sendiri-sendiri yang dituntut prestasi dan keberhasilan nyata.
Fungsi pimpinan sangat dominan karena tidak adanya fleksibilitas dalam
organisasi kelas tersebut. Setiap pembelajaran yang telah terjadwal
dijalankan secara ketat dan full dan untuk menjaga keberlangsungan
belajarnya guru menerangkan aturan yang keras dan disertai sanksi fisik
atau nonfisik yang berlaku mulai saat itu juga.
d) Iklim persaudaraan
Pada jenis ini, hubungan yang terjadi antara guru dan siswa
sangat erat, baik dalam kegiatan belajar maupun kegiatan di luar itu.
Kepuasan terhadap pemenuhan kebutuhan sosial sangat menonjol, tetapi
umumnya guru kurang mempunyai kegiatan yang berorientasi pada fase
oriented. Para siswa tidak dibebani dengan tugas-tugas yang menyulitkan,
sebab guru berusaha agar para siswa dapat bekerja semudah mungkin dan
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merasa bahagia. Kelas merupakan satu ikatan keluarga sehingga di antara
mereka banyak terjalin komunikasi dan saling menasihati. Pendekatan
guru terhadap anak didiknya sangat personal walaupun masih
memerankan diri mereka sebagai pimpinan. Dalam kelas seperti ini tidak
banyak aturan yang digunakan scbagai pedoman sehingga akibatnya
tugas belajar kurang diperhatikan. Pengaruh lainnya, prestasi belajar
kurang optimal karena tidak pernah mendapatkan kritik.

e) Iklim tertutup

Dalam model ini, seorang guru tidak memberikan kepemimpinan
yang memadai kepada para siswa. Ia mengharapkan agar setiap siswa
mengembangkan inisiatif masing-masing. Namun ia tidak memberi
kebebasan kepada para siswa untuk merealisasikan inisiatif tersebut
secara nyata karena tidak adanya keterbukaan dan komunikasi yang
efektif. Antara siswa yang satu dengan yang lain kurang dapat bekerja
sama dengan baik. Akibatnya, prestasi yang dicapai pun rendah karena
seringkali timbul perbedaan persepsi dan pandangan tentang prestasi
yang harus ditargetkan. Para guru menerapkan aturan-aturan yang
semuanya bersifat sepihak dan kurang memperhatikan kepentingan siswa.
Sckolah sebagai Sistem Sosial

Salah satu pendekatan di dalam sosiologi yang menggali konsep
sistem sosial adalah pendekatan fungsional struktural. Sudut pendekatan
tersebut menganggap bahwa masyarakat, sebagai suatu sistem fungsional
yang terintegrasi ke dalam suatu bentuk equilibrium. Fungsional
struktural memandang masyarakat seperti layaknya organisme biologis
yang terdiri dari komponen-komponen atomistis dan memelihara
hubungan integratif-sistemik agar metabolisme kehidupan masyarakat
tetap terjaga.

Menurut Nasikun (1984) pendekatan fungsional struktural
sebagaimana telah dikembangkan oleh Parson dan para pengikutnya,
dapat dikaji melalui sejumlah asumsi dasar sebagai berikut:

I. Masyarakat harus dilihat sebagai suatu sistem di mana terdapat
bagian-bagian yang saling berhubungan antara satu sama lain;

2. Dengan demikian hubungan pengaruh mempengaruhi antar bagian
tersebut bersifat ganda dan interaktif;
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3. Meskipun integrasi sosial sulit mencapai kesempurnaan, namun secara
mendasar sistem sosial cenderung bergerak ke arah equilibrium yang
bersifat dinamis; menanggapi perubahan-perubahan yang datang dari
luar dengan kecenderungan memelihara agar perubahan yang terjadi
di dalam sistem beserta akibatnya dapat diminimalisasi;

4. Sckalipun disfungsi, ketegangan-ketegangan dan penyimpangan-
penyimpangan senantiasa terjadi, namun dalam Jjangka panjang
keadaan tersebut akan berakhir pula melaluj penyesu
dan proses institusionalisasi;

5. Pada dasarnya, perubahan sosial timbul melalui tiga macam
kemungkinan yaitu penyesuaian yang dilakukan oleh sistem sosial ity
terhadap perubahan yang datang dari luar (extra system change),
pertumbuhan melalui proses diferensiasi struktural dan fungsional,
serta penemuan-penemuan baru oleh anggota-anggota masyarakat:
dan

6. Faktor penting yang memiliki kekuatan mengintegrasikan sistem
sosial adalah konsensus antar anggota masyarakat tentang nilai-nilai
tertentu. Setiap masyarakat, menurut pandangan fungsional struktural
selalu memiliki tujuan-tujuan dan prinsip-prinsip dasar tertentu yang
mendapat keyakinan kuat dari sebagian besar anggota masyarakat dan
dipercaya memiliki kebenaran mutlak.

Dari beberapa asumsi di atas dapat disimpulkan bahwa sebuah
sistem sosial merupakan sistem dari tindakan-tindakan manusia. Ia
terbentuk dari interaksi sosial yang terjadi antar berbagai individu, yang
tumbuh dan berkembang dalam standar penilaian umum serta mendapat
kesepakatan bersama dari para anggota masyarakat. Yang paling penting
dari berbagai standar penilaian umum adalah apa yang disebut sebagai
norma-norma sosial. Norma-norma sosial itulah yang sesungguhnya
membentuk struktur sosial. Pengaturan interaksi sosial antara nggota
masyarakat tersebut dapat terjadi karena komitmen mereka terhadap
norma-norma sosial yang menghasilkan daya untuk mengatasi perbedaan
pendapat dan kepentingan pribadi. Dalam posisi tersebut, equilibrium
terpelihara oleh berbagai proses dan mekanisme sosial. Dua macam

ai an-penyesuajan
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mekanisme sosial yang mengendalikan hasrat-hasrat para anggota demi
terpeltharanya kontinuitas sistem sosial, adalah mckanisme sosioalisasi
dan pengawasan sosial (vocial control).

Sedangkan sckolah sebagai sistem sosial merupakan akumulasi
komponen-komponen  sosial integral yang saling berinteraksi  dan
memiliki Kiprah yang bergantung antara satu sama lain. Zamroni (2001),
menyatakan bahwa pendekatan microcosmis melihat sekolah sebagai
suatu dunia sendiri, yang di dalamnya memiliki unsur-unsur untuk dapat
discbut suatu masyarakat, seperti pemimpin, pemerintahan, warga
masyarakat atau aturan dan norma-norma serta kelompok-kelompok
sosialnya. Sesuai dengan pendekatan fungsional struktural, lembaga
sekolah diibaratkan masyarakat kecil yang memiliki kekuatan organis
untuk mengatur dan mengelola komponen-komponennya.

Bagian-bagian tersebut diatur dan terintegrasi dalam naungan
sistem kendali sosial berwujud organisasi formal. Pedoman formal

~merupakan Tujukan fundamental dari seluruh latar belakang sikap dan
perilaku para pengemban status dan peran di sekolah. Pendekatan
fungsional struktural melihat lingkungan sekolah pada hakikatnya
merupakan susunan dari peran dan status yang berbeda-beda, dimana
masing-masing bagian tersebut terkonsentrasi pada satu kekuatan legal
struktural yang menggerakkan daya orientasi demi mencapai tujuan
tertentu. Tentu saja sistem sosial tersebut bermuara pada status sekolah
sebagai lembaga formal.

- Keberadaan guru, siswa, kepala sekolah, psikolog atau konselor
sekolah, orang tua, siswa, pengawas, administratur merupakan
komponen-komponen fungsional yang berinteraksi secara aktif dan
menentukan segala macam perkembangan dinamika kehidupan sekolah
sebagai organisasi pendidikan formal. Sehingga disini fungsional
strukural melandasi pandangan kita untuk melihat berbagai peran dan
status formal di sekolah sebagai satu-satunya

Pedoman mendasar atas segala aktivitas yang dilakukan oleh
warganya. Seluruh warga pengemban kedudukan telah tersosialisasi
norma-norma sekolah sesuai dengan porsi statusnya sehingga menyokong
terbinanya stabilitas sosial dalam sekolah. Manifestasi peran mendasar
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horma-norma sekolah telah mengikat warganya dal
kesadaran yang tinpgi.

Sementaraitu, - pendekatan  konflik — [ebih
porspenilaian subjektil” para pelaku peran di sekolah dan k()nsekuf;mi
objektil atas wujud sckolah scbagai lembaga yang memeliharg siste;n
kekuasaan. Pendekatan konflik melihat sisi lain dari lertibnya perilaky
masyarakat sckolah dalam mengamalkan hasrat-hasrat individunya yang
senantiasa patuh pada kekuatan normatif. Lockwood melihat bahwa
setiap Silllabii sosial se!alu mengandung dua hal yakni tata tertib sosig|
yang bersifat normgla[_’ serta sub-stratum yang melahirkan konflik
Tumbuhnya sistem nilainormatif sebagai acuan utama para pelaku perap
di sckolah bukan berarti melenyapkan potensi-potensi konflik. Oleh
sebab itu, stabilitas sosial yang dicerminkan oleh pengaturan peran dap
status seperti guru, kepala sekolah, pejabat struktural sekolah, pengawas
sekolah, murid, administratur sekolah, orang tua siswa, petugas
kebersihan pada dasarnya mencerminkan bentuk pengaturan manifes atas
masing-masing kepentingan yang sebenarnya saling bertentangan.

Secara lebih radikal beberapa penganut pendekatan konflik
menegaskan bahwa tatanan sosial yang ada (termasuk di sekolah)
merupakan hasil kekuasaan dominan baik itu bersumber dari paksaan
secara fisik maupun kekerasan simbolik (symbolic violence). Artinya
kelas sosial dominan memiliki simbol-simbol sosial yang menghegomoni
kesadaran seluruh anggota agar sejalur dengan sistem nilai objektif yang
pada hakikatnya banyak berpihak pada golongan atau kelas yang
berkuasa. Di dalam sekolah, seorang kepala sekolah selain memiliki
kedudukan formal sebagai pemimpin  sekolah ' ternyata juga
mengindikasikan pertentangan kepentingan dan otonomi status lain yang
lebih rendah, misalnya para guru, staf-staf administrasi dan sebagainya.
Terhadap guru, ketika seorang kepala sekolah menjalankan fungs!
formalnya, maka ada titik pertentangan yang menggoyahkan otonom!
peran guru dalam mengelola belajar mengajar. Di satu sisi kepala Selfolﬂh
berharap agar siswa berhasil dalam belajar dengan proses pengajaran
yang efektif, efisien serta mampu mencapai target penguasaan mater!
yang banyak. Di sisi lain, harapan yang melambangkan kepenttn‘gm}
status kepala sekolah tersebut tentunya membebani peran sekaligus
otonomi kedudukan guru dalam mengelola pembelajaran di kelas.

am nuansa integritas

menekankyy,
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Faisal dan Yasik (1985) menyatakan bahwa dari pendekatan
konflik dapat ditarik dua asumsi dasar yang muncul pada Jembaga
sekolah. Scbuah lembaga yang memiliki tujuan tertentu dan memelihara
banyak status yang berbeda serta memiliki peran fungsional. Ancka
ragam status tersebut dikelola melalui fungsi-fungsi otoritas legal formal
dengan memanfaatkan prinsip-prinsip birokrasi. Dua asumsi tersebut
yvakni:

1) Potensi konflik dalam mengintegrasikan pemahaman satu tujuan
sekolah kepada para pemegang status yang berbeda-beda. Untuk satu
tujuan pendidikan, masing-masing pengemban posisi akan memiliki
dava tangkap scktoral yang berbeda-beda dalam mengartikan hasil
maupun proses pencapaian tujuan.

2) Sulitnya meraih kesamaan persepsi mengenai batas peran dan posisi
pendidikan. Sebagai dampaknya, keadaan tersebut memicu konflik
internal lintas posisi. Yang dimaksud konflik peranan internal adalah
konflik harapan antar pihak dari pemegang posisi peran di sekolah.

—Para guru dibadapkan dengan harapan yang saling bertentangan
dengan kepala sekolahnya, penilik, petugas konseling, administratur
pendidikan, orang tua murid dan bahkan dari muridnya sendiri.

Dari dua pendekatan utama di atas (fungsional struktural dan
konflik) dapat diambil kesimpulan bahwa sekolah bukanlah sekadar
kumpulan yang terdiri dari para pelaksana administrasi, guru dan murid
dengan segala sifat dan pembawaan mereka masing-masing (Horton dan
Hunt, 1999: 333). Lebih dari itu, sekolah merupakan suatu sistem sosial
yang di dalamnya terdapat seperangkat hubungan mapan, interaksi,
konfrontasi, konflik, akomodasi, maupun integrasi yang menentukan
dinamika para warganya di sekolah. Oleh sebab itu, di dalam sekolah
akan selalu mengandung unsur-unsur dan proses-proses sosial yang
kompleks seperti halnya dinamika sosial masyarakat umum.

Kedudukan dalam Sekolah Sekolah, seperti sistem sosial lainnya
dapat dipelajari berdasarkan kedudukan anggota dalam lingkungannya.
Setiap orang didalam sekolah memiliki persepsi dan ekspektasi sosial
terhadapkedudukan atau status yang melekat pada diri warga sekolah.
Disana kita memiliki pandangan tentang kedudukan kepala sekolah, guru-
guru, staf administrasi, pesuruh, murid-murid serta asumsi-asumsi
hubungan ideal antara bermacam kedudukan tersebut. Hal ini selaras
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dengan pendapat Weber (dalam Robinson, 1981) tentang konsep tindakap,

sosial, dimana sctiap orang memiliki ideal type untuk mengukur dan

menentukan parameter mendasar tentang scbuah realitas.

Dalam mempelajari struktur sosial sckolah kita analisis berbagai
anggota menurut kedudukannya dalam sistem persekolahan. Beberapa
kedudukan di bentuk dan dibangun berdasarkan sistem klasifikasi sosial
di antaranya adalah:

a) Kedudukan berdasarkan jenis kelamin, akan mengidentifikasi
pelakunya pada perbedaan scks atau kelamin, bu guru, pak guru,
murid putri, siswa lelaki, pak kepala sekolah dan lain sebagainya.
Secara sosial kedudukan berdasarkan seks merupakan pembedaan
ruang orientasi atas dasar perbedaan fisik. Namun secara struktural
pembedaan jenis kelamin tidak begitu mempengaruhi kualitas
penerapan ketentuan formal sebuah lembaga. Seorang kepala
sekolah wanita tetap saja memiliki otoritas atau kewenangan
kekuasaan terhadap para guru lelaki maupun wakasek laki-laki.

b) Kedudukan berdasarkan struktur formal di lembaga, misalnya kepala
sekolah, guru, staf administrasi, pesuruh, siswa dan lain sebagainya.
Kategori kedudukan ini dilandasi oleh ketentuan-ketentuan formal
yang melembagakan serangkaian peran dan pemetaan kewenangan
struktural berdasarkan pembagian wilayah kekuasaan yang bersifat
hierarkis.

¢) Kedudukan berdasarkan usia. Pengakuan terhadap kategori sosial ini
didasarkan koustruksi sosial sekolah sebagai lembaga pendidikan.
Maka dapat ditangkap indikasi kecenderungan dalam lembaga
sekolah untuk mengutamakan sistem nilai berdasarkan usia. Mereka
yang tua dikontruksikan sebagai pengajar, teladan, sumber nilai
kebaikan, pengontrol moral, berkemampuan tinggi dan lain
sebagainya.

d) Kedudukan berdasarkan lahan garap di sekolah. Pada dasamya tiap-
tiap status di sekolah akan membentuk wilayah-wilayah sektoral
sesuai dengan ruang lingkup pekerjaan. Di kelas jenis status yang
paling dominan berperan adalah status guru dan murid. Di tingkat
pelayanan administrasi akan melibatkan pegawai administrast

dengan para siswa, guru-guru dan lain sebagainya.
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pelayanan administrasi - akan  melibatkan  pegawai  administrasi
dengan para siswa, guru-guru dan lain scbagainya.
Interaksi Sosial di Sckolah

Menurut Horton dan Hunt (dalam Moch Padil dan Triyo
Suprivatno, 2007) sistem interaksi di sckolah dapat ditinjau dengan
menggunakan tiga perspektif yang berbeda, yakni:

a) Hubungan antara warga sckolah dengan masyarakat luar;

b) Hubungan di internal sekolah lintas kedudukan dan peranannya;

¢) Hubungan antarindividu pengemban status atau kedudukan yang
sama.

Dalam kategori pertama, hubungan interaktif antara orang dalam
dengan orang luar mencerminkan keberadaan sekolah sebagai bagian
masyarakat. Para guru, murid dan seluruh warga di sekolah juga
pengemban status-status lain di masyarakat. Sehingga interaksi di sekolah
merupakan kombinasi berbagai nilai dari masyarakat yang dibawa oleh
para warga sekolah. Para guru, kepala sekolah, murid-murid juga bagian
dari masyarakat mereka. Mereka membawa—sikap dan perilaku ke
sekolah, sebagai hasil dari hubungan dengan tetangga, teman, masjid,
gereja, partai politik dan berbagai ragam kelompok kepentingan.
Sementara secara formal, sekolah memiliki pihak-pihak yang
bertanggung jawab mengadakan hubungan antara masyarakat dengan
pihak sekolah.

Secara fungsional untuk mencapai tujuan yang diharapkan
sekolah membutuhkan peran dan kiprah dari berbagai status dan
kedudukan. Sekolah membutuhkan hubungan yang harmonis antar guru
dan murid agar tujuan pengajaran di kelas dapat tercapai secara
maksimal. Sekolah membutuhkan kerja sama antar berbagai pihak agar
roda organisasi dapat berjalan dengan lancar. Hubungan antar individu
atau kelompok dalam jenis status yang sama juga tidak lepas dari bagian

interaksi di sekolah.

PENUTUP .
Sekolah memiliki unsur-unsur untuk dapat disebut suatu

masyarakat, seperti pemimpin, pemerintahan, warga masyarakat atau
aturan dan norma-norma serta kelompok-kelompok sosialnya. Sesual
dengan pendekatan fungsional struktural, lembaga sekolah diibaratkan
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masyarakat kecil yang memiliki kekuatan organis' uptuk mengatur day
mengelola  komponen-komponennya. M:aka dari itu, fungsi semug
kompenen pendidikan itu harus dimaksnnalifan, agar dapat memperole},
sinergitas diantara  komponen-komponen itu  sehingga dapat saling
melengkapi satu sama lain.

Sckolah merupakan institusi sosial yang tidak luput  dar;
pengaruh kebudayaan luar. Sebagai institusi, seko]ah mempunyai sistem
sosial, organisasi yang unik, termasuk pola interaksi sosial diantara para
anggotanya, yang sclanjutnya disebut dengan kebudayaan sekolah,
Sedangkan ruang kelas merupakan miniatur dari kelompok yang lebih
besar, yaitu masyarakat karena berkumpul person-person dari latar
belakang status sosial dan ekonomi yang berbeda-beda, meskipun dengan
struktur profesi dan peran yang sama. -
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